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SUMMARY

EDISON SITANGGANG. The Rate of Changes of Mechanical Properties on Rice 

Husk Particle Board with Addition of Paraffin Wax During Storage (Supervised by

TAMRIN LATIEF and RAHMAD HARI PURNOMO).

The objective of this research was to study the effect storage and storage 

times on change in the mechanical properties of particle board as well as the rate of 

change of its mechanical properties. The research was conducted in Juni 2012 to 

Juni 2013 at Agricultural Technology Department, Faculty of Agriculture, University 

of Sriwijaya and at laboratory of PT. Indonesia Fiberboard Industry, Bayung Lencir, 

Musi Banyuasin, South Sumatera.

This research used a Factorial Block Randomized Design that consisted of

two treatment as factors and each factor consisted of two levels and seven levels,

respectively. Each combination of treatment was replicated three times. The first 

factor was a storage (indoor RH 83% - 85% and outdoor RH 87% - 91%) and the 

second factor was the storage times (0, 1, 2, 3, 4, 5, 6 weeks). The parameters were 

the modulus of elasticity, modulus of rupture, and internal bond.

The research results showed that the storage had highly significant effect 

the modulus of elasticity and modulus of rupture, but had no significant effect on the 

internal bond. The storage time had highly significant effect on the modulus of 

elasticity, modulus of rupture, and internal bond. The interaction between the 

storage condition and the storage time had no significant effect on modulus of 

elasticity, modulus of rupture and internal bond.
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The analysis related to rate of changes on mechanical properties of particle 

board (modulus of elasticity, modulus of rupture and internal bond) in indoor and 

outdoor showed that the rate of changes followed the first order kinetics of Arrhenius 

equation. The rate of changes of elasticity modulus indoor was 0.061 N/mm per 

week, while in outdoor was 0.240 N/mm2 per week. The rate of changes of rupture

O Omodulus in indoor was 0.133 N/mm per week, while in outdoor was 0.190 N/mm 

per week. The rate of changes bond of internal in indoor was 0.067 N/mm2 per 

week, while in outdoor was 0.083 N/mm2 per week.



RINGKASAN

EDISON SITANGGANG. Laju Perubahan Sifat Mekanik Papan Partikel Berbahan 

Sekam Padi dengan Penambahan Parafin Wax Selama Penyimpanan (dibimbing oleh 

TAMRIN LATIEF dan RAHMAD HARI PURNOMO).

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh tempat dan lama 

penyimpanan terhadap perubahan sifat mekanik papan partikel serta laju perubahan 

sifat mekaniknya. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juni 2012 sampai Juni 2013 di 

lingkungan jurusan Teknologi Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya 

dan di laboratorium PT. Indonesia Fibreboard Industry, Bayung Lencir, Musi

Banyuasin, Sumatera Selatan.

Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok Faktorial

yang terdiri dari dua faktor perlakuan dan masing-masing faktor perlakuan terdiri

dari dua dan tujuh taraf perlakuan. Setiap kombinasi perlakuan diulang sebanyak

tiga kali. Faktor perlakuan yang pertama adalah tempat penyimpanan (dalam

ruangan : RH 83% - 85% dan luar ruangan : RH 87% - 91%). Faktor perlakuan ke

dua adalah waktu penyimpanan (0, 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 minggu). Parameter yang 

diamati adalah modulus of elasticity, modulus of rupture and internal bond.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tempat penyimpanan papan partikel 

berpengaruh sangat nyata terhadap modulus of elasticity, modulus of rupture tetapi 

berpengaruh tidak nyata terhadap internal bond. Lama penyimpanan berpengaruh 

sangat nyata terhadap modulus of elasticity, modulus of rupture, dan internal bond.



Interaksi tempat penyimpanan dan lama penyimpanan tidak berpengaruh nyata 

terhadap modulus of elasticity, modulus of rupture dan internal bond.

Analisis laju perubahan sifat mekanik papan partikel (modulus of elasticity, 

modulus of rupture, dan internal bond) baik di dalam ruangan maupun di luar 

ruangan mengikuti persamaan Arrhenius dengan kinetik ordo satu. Laju perubahan 

modulus of elasticity selama penyimpanan di dalam ruangan adalah 0,061 N/mm2 per 

minggu sedangkan di luar ruangan adalah 0,240 N/mm2 per minggu. Laju modulus 

of rupture selama penyimpanan di dalam ruangan adalah 0,133 N/mm2 per minggu 

sedangkan di luar ruangan adalah 0,190 N/mm2 per minggu. Laju internal bond 

selama penyimpanan di dalam ruangan adalah 0,067 N'rnm2 per minggu sedangkan 

di luar ruangan adalah 0,083 N/mm2 per minggu.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebutuhan kayu sampai saat ini masih dipenuhi dari hutan alam. Persediaan 

kayu dari hutan alam setiap tahun semakin berkurang, baik dari segi mutu maupun 

volume. Hal ini disebabkan rentang masa pemanenan yang tidak seimbang dengan 

rentang masa penanaman sehingga tekanan terhadap hutan alam semakin besar 

(Boerhendhy et ai, 2006). Penurunan sumber industri kayu dari hutan alam di 

Indonesia memerlukan pencarian bahan baku alternatif yang mempunyai potensi 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah pengembangan pembuatan 

papan partikel. Pembuatan papan partikel tersebut merupakan hasil pengempaan 

panas campuran partikel kayu atau bahan berlignoselulosa lainnya dengan campuran 

perekat (Prasetya dan Damoko, 2000).

Papan partikel merupakan salah satu jenis produk komposit yang terbuat dari 

partikel-partikel kayu atau bahan-bahan berlignoselulosa lainnya yang diikat dengan 

perekat sintetis atau bahan pengikat lain kemudian dikempa panas (Maloney, 1993 

dalam Setiawan 2008). Salah satu sumber bahan baku yang dapat dimanfaatkan 

untuk pembuatan papan partikel adalah sekam padi. Sekam padi merupakan limbah 

pertanian yang memiliki potensi untuk dijadikan sebagai bahan baku papan partikel. 

Papan partikel yang terbuat dari sekam padi dapat menggantikan papan partikel lain 

yang mempunyai keunggulan lebih tahan panas dan tahan api yang dapat digunakan 

dalam komponen perabotan rumah tangga, bangunan rumah, peredam panas dan 

tempat penyimpanan. Papan partikel sekam padi sebagai bahan bangunan alternatif

sama.

1
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akan melewati proses pengujian yang meliputi sifat fisik maupun mekanik (Ellyawan 

dan Wibowo, 2008). Kandungan kimia sekam padi terdiri atas silika (18,80%- 

22,30%), selulosa (28%-38%), dan lignin (9%-20%) (Yunus, 2007 dalam 

Wahyuningsih, 2011). Perekat (adhesive) merupakan salah satu bahan utama yang 

sangat penting dalam industri pengolahan kayu khususnya komposit. Salah 

polimer yang dapat digunakan pada proses rekayasa komposit adalah polyvinyl 

acetate (PVAc).

Polyvinyl acetate merupakan polimer yang mempunyai sifat kerekatan yang 

sangat kuat sehingga sering digunakan sebagai bahan dasar pembuatan lem, kertas 

dan kayu. Polyvinyl acetate juga memiliki sifat tidak berbau, tidak mudah terbakar 

dan lebih cepat padat (Masturi et al., 2010). Selain itu, polyvinyl acetate juga 

bersifat tahan cahaya, tahan abrasi, sangat baik daya rekatnya dan tidak begitu mahal 

(Rosman dan Herusulistyo, 2002).

Parafin wax atau lilin adalah salah satu zat aditif yang ditambahkan pada 

campuran untuk meningkatkan sifat papan komposit yang dihasilkan. Emulsi wax 

dalam komposisi papan partikel menimbulkan daya tahan air yang bagus dan 

stabilitas dimensi yang tinggi pada papan. Hal ini sangat penting untuk memberikan 

perlindungan terhadap papan partikel. Penambahan wax sebesar 1% atau kurang 

(berdasarkan berat partikel) mempunyai pengaruh kecil atau tidak mempengaruhi 

sifat kekuatan papan, akan tetapi apabila lebih besar dari 1 % maka akan menurunkan 

sifat kekuatan papan dan hal ini dapat dicegah dengan penambahan perekat, 

meningkatkan kerapatan atau mengubah ukuran partikel (Maloney, 1993 dalam 

Setiawan, 2008). Hasil penelitian Pardosi (2012) menunjukkan bahwa penambahan

satu
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parafin sebanyak 4% berdasarkan berat kering akan meningkatkan sifat fisik papan 

partikel dan menurunkan sifat mekanik pada papan partikel.

Sifat mekanik papan partikel meliputi keteguhan elastisitas (Modulus of 

Elasticity), keteguhan patah (Modulus of Rupture), dan keteguhan rekat internal 

{Internal Bond). Modulus of Rupture dan Modulus of Elasticity adalah tingkat 

keteguhan papan partikel dalam menerima beban tegak lurus terhadap permukaan 

papan partikel. Semakin tinggi kerapatan papan partikel penyusunnya maka akan 

semakin tinggi sifat keteguhan dari papan partikel yang dihasilkan. Internal Bond 

merupakan keteguhan tarik tegak lurus permukaan papan. Sifat ini merupakan 

ukuran terbaik tentang kualitas pembuatan suatu papan karena menunjukan kekuatan 

ikatan antar partikel. Sifat keteguhan rekat internal akan semakin sempurna dengan 

bertambahnya jumlah perekat yang digunakan dalam proses pembuatan papan

partikel (Haygreen dan Bowyer, 1996). Maloney (1993) dalam Prayitno, (1997)

menyatakan bahwa semakin meningkatnya kerapatan lembaran, partikel akan 

mengalami kehancuran pada waktu pengempaan sehingga akan meningkatkan 

penyebaran perekat per satuan luas, yang akhirnya akan menghasilkan keteguhan 

rekat internal yang lemah. Semakin tinggi kandungan zat ekstraktif dalam suatu 

bahan, maka akan semakin banyak pula pengaruhnya terhadap keteguhan rekat.

Papan partikel dapat digunakan untuk membuat perabot rumah tangga, seperti 

meja, kursi, lemari, dan sebagainya. Perabot tersebut dapat diletakkan di dalam dan 

di luar ruangan. Suhu dan kelembaban dapat berpengaruh terhadap perubahan sifat 

mekanik papan partikel (Niemz, 2010).
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Penelitian ini menggunakan papan partikel yang terbuat dari sekam padi 

dengan penambahan parafin 4 % selama penyimpanan di dalam dan di luar ruangan. 

Sifat mekanik papan partikel diantaranya adalah modulus of elasticity, modulus of 

rupture, dan internal bond akan diamati selama penyimpanan hingga 6 minggu, baik 

di dalam ruangan (kelembaban 83% hingga 85%) maupun di luar ruangan 

(kelembaban 87% hingga 91%). Penelitian ini mengkaji laju perubahan sifat 

mekanik papan partikel berbahan sekam padi dengan penambahan parafin wax 

selama penyimpanan.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh tempat dan lama

penyimpanan terhadap perubahan sifat mekanik papan partikel serta laju perubahan

sifat mekaniknya.

C. Hipotesis

Diduga tempat dan lama penyimpanan berpengaruh nyata terhadap perubahan 

sifat mekanik papan partikel selama penyimpanan. Laju perubahan sifat mekanik di 

dalam ruangan lebih lambat dibanding dengan di luar ruangan.
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